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Abstract

The development of this learning video uses research and development methods.
The result of the development of this learning video is a BISINDO learning video.
The objectives of BISINDO learning at SLB are the same as public schools as well
as the scope of the material being studied. The difference is only in the sub-chapter
of the SLB material that is simpler compared to public schools. Given that the SLB
background is children with special needs, in the learning process they need help
because of their limitations. The purpose of this study is to produce, find out the
feasibility and response of students to the Bisindo learning video. The test results
show the learning video has been running in accordance with the initial design that
has been made and planned by the author.
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PENDAHULUAN

Pendidikan nasional yang berfungsi
untuk  mengembangkan kemampuan dan
membentuk  watak peserta didik serta
membentuk peradaban bangsa yang bermartabat
dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa
yang berlaku di masyarakat yang bertujuan
untuk mengembangkan potensi pembelajar,
yang diwujudkan dalam bentuk pendidikan
sekolah.

Program pendidikan di sekolah umum
memungkinkan dinikmati bagi anak-anak yang
dapat dikategorikan sebagai normal. Namun,
pendidikan di sekolah umum seperti sekolah
dasar/SD, sekolah menengah pertama/SMP dan
sekolah menengah atas/SMA seringkali tidak
memungkinkan bagi anak yang memiliki
keadaan khusus atau siswa luar biasa (Wasita,
2012). Siswa dengan keadaan khusus dapat
disebut dengan anak berkebutuhan khusus yang
tentunya mempunyai kebutuhan dan pelayanan
yang berbeda dari anak pada umumnya.

Tujuan pendidikan khusus bagi siswa
tunarungu  yaitupengembangkan kecakapan
dasar dan memiliki pengetahuan dasar untuk
bekal hidup sehari-hari (Purwoko & Masitoh,
2018).

Anak berkebutuhan khusus adalah anak-
anak yang mengalami penyimpangan, kelainan
atau ketunaan dalam segi fisik, mental, emosi,
dan sosial, atau gabungan dari hal-hal tersebut
sehingga mereka memerlukan pendidikan
dengan pelayanan yang spesifik dan berbeda
dengan anak pada umumnya sesuai dengan
bentuk kebutuhannya.

Gangguan pada pendengaran anak
tunarungu berdampak luas baik dalam aspek
akademis maupun penyesuaian sosial dan
emosional (Effendy, Sihkabuden, & Husna,
2019; Zakia, Sunardi, & Yamtinah, 2016). Anak
tunarungu  mengalami  kesulitan  dalam
menyampaikan pikiran, pendapat, kebutuhan
dan keinginannya kepada orang lain. Akibatnya,
ia sulit dipahami maupun memahami orang lain
dan merasa terisolasi dari lingkungan sosial.
Selain  itu, anak tunarungu seringkali
melampiaskan frustasi dalam bentuk tindakan
fisik maupun tempertantrum karena tidak dapat
mengungkapkannya secara verbal. Secara
akademis, anak  tunarungu = mengalami

ketertinggalan karena hambatan dalam bahasa
yang merupakan aspek penting dalam proses
akademis.

Tunarungu merupakan istilah yang
digunakan untuk menunjukkan  keadaan
kehilangan pendengaran yang dialami oleh
seseorang. Secara umum tunarungu
dikategorikan  kurang dengar dan tuli,
sebagaimana yang diungkap (Anggraeni,
Sarinastiti, & Wati, 2019; Anggraeni et al., 2019;
Rofiandaru, 2013) bahwa Tunarungu adalah
suatu istilah umum yang menunjukkan
kesulitan mendengar yang meliputi
keseluruhan kesulitan mendengar dari  yang
ringan sampai yang berat, digolongkan ke
dalam tuli dan kurang dengar.

Kehilangan pendengaran bagi seseorang
sama halnya kehilangan sesuatu yang sangat
penting dalam kehidupannya. Menurut (Wasita,
2012) anak tunarungu mengalami kesulitan
dalam berbahasa karena mereka tidak
mendengar schingga bahasanya tidak dapat
berkembang dengan baik yang mengakibatkan
masalah pada saat berkomunikasi. = Anak
tunarungu dapat dikatakan memiliki potensi
untuk berbicara, namun akibat dari gangguan
pada indra pendengarannya, maka anak tidak
mampu mendengarkan bunyi atau suara dengan
baik seperti anak normal pada umumnya
(Mudjiyanto, 2018). Ketidakmampuan yang
dialami anak tunarungu menjadikan anak tidak
mampu untuk melakukan eksplorasi dan
memproduksi  bunyi/suara yang ada di
lingkungannya.

Menurut Undang-undang Dasar 1945
Pasal 31 Ayat 1 yang artinya tanpa terkecuali
setiap warga negara berhak mendapatkan
pendidikan, termasuk anak dengan penyandang
berkebutuhan khusus (UUD, 1945).

Bahasa Isyarat (BISINDO dan SIBI)
Sebagai Media Pengenalan Huruf Dan Angka
Bagi Penderita Tunarungu dan Wicara,
diharapkan dapat membantu para pendidik
sebagai media ajar dalam proses pembelajaran
bahasa isyarat untuk memperkenalkan huruf dan
angka kepada siswa tunarungu wicara khususnya
kelas satu di Sekolah Luar Biasa (Kautsar,
Borman, & Sulistyawati, 2015; Pratama, Rakun,
& Hardianto, 2019).
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Pendidikan untuk anak berkebutuhan
khusus adalah pendidikan yang sesuai dengan
kebutuhan = masing-masing  anak  yang
menyandang kekhususan. Pendidikan yang tidak
sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan siswa
tersebut tidak dapat menghasilkan sumber daya
manusia yang berkualitas. Hasil yang
diharapkan dari pendidikan ini sama seperti hasil
pendidikan pada pendidikan umum hanya saja
bentuk pelayanannya yang membedakan sekolah
umum dan sekolah kebutuhan khusus.

Salah satu anak yang membutuhkan
pendidikan khusus dan bersekolah di sekolah
luar biasa yaitu anak yang memiliki ketunaan
atau  kekurangan pada  alat  indera
pendengarannya, yang biasa disebut dengan
tunarungu. Meskipun sebenarnya IQ mereka
sama seperti anak normal, namun karena
pengaruh keterbatasan pendengaran tersebut
juga mempengaruhi mental, sosial, maupun
intelektual mereka sehingga menyebabkan
pengetahuan yang mereka peroleh hanya
sebagian saja.

Secara sederhana, multimedia yang
diartikan sebagai “lebih dari satu media yang
bermanfaat”. Multimedia bisa berupa kombinasi
antara teks, grafik, animasi, suara, dan gambar.
Namun pada bagian ini perpaduan dan
kombinasi dua atau lebih jenis media ditekankan
kepada kendali komputer sebagai penggerak
keseluruhan gabungan media ini dan manusia
sebagai agent of change. Dengan demikian arti
multimedia yang umumnya dikenal dewasa ini
adalah berbagai macam kombinasi grafik, teks,
suara, video, dan animasi. Penggabungan ini
merupakan suatu kesatuan yang secara bersama-
sama menampilkan informasi, pesan, atau isi
pelajaran (Amaliyah, Irwansyah, Windayani, &
Ramdhani, 2018; Mayer, 2002; Mufdalifah,
2017; Surjono, 2017).

Media sebagai segala sesuatu yang dapat
digunakan di sekolah maupun pembelajaran luar
sekolah untuk menyalurkan pesan dari pengirim
pesan kepada penerima pesan, sehingga dapat
memotivasi pikiran, perasaan, perhatian, dan
minat peserta didik, sehingga dapat membuat
proses belajar mengajar berlangsung dengan
efektif dan efisien, serta tercapainya sebuah
tujuan pembelajaran.

Tujuan pembelajaran BISINDO pada
SLB (Sekolah Luar Biasa) sama seperti sekolah
umum begitu juga dengan ruang lingkup materi
yang dipelajari (Prasetya, 2016; Purwoko &
Masitoh, 2018; Setyawan, 2015). Perbedaannya
hanya pada sub bab materi SLB yang lebih
sederhana dibandingkan dengan sekolah umum.
Mengingat latar belakang SLB adalah anak
berkebutuhan khusus, dalam proses
pembelajarannya memerlukan bantuan karena
adanya keterbatasan yang dimilikinya. Terutama
anak tunarungu yang memiliki keterbatasan
dalam komunikasi dan pendengarannya,
sehingga menyebabkan anak tunarungu
memiliki tipe belajar tersendiri.

Permasalahan umum bagi yang dihadapi
oleh pembelajar tunarungu saat ini adalah
kurang dapat memahami hal yang bersifat
abstrak dan verbal, padahal kemampuan verbal
sangat diutamakan dalam proses belajar
mengajar disekolah maupun diluar sekolah
dalam hal ini bisa diartikan keluarga dan
masyarakat. Oleh sebab itu, guru kelasnya
memerlukan alat bantu berupa media yang
berbentuk video pembelajaran bisindo agar
siswa tunarungu dapat menerima isi dari materi
pembelajaran melalui indera mata (Somantri,
2012).

Wina Sanjaya dalam (Prasetya, 2016)
berpendapat, Agar proses pembelajaran berjalan
lancar dan baik , pendidik dalam mengajar
mustahil tidak menggunakan media atau alat
bantu mengajar. Pendidik harus menggunakan
media dalam mengajar entah itu buku acuan atau
apa saja yang bisa membantu dalam proses
pembelajaran agar peserta didik paham. Sebab
dengan menggunakan media pembelajaran
proses pembelajaran jadi lebih menarik dan
peserta didik lebih memahami apa yang
disampaikan oleh pendidik.

Berdasarkan hasil wawancara yang
dilakukan terhadap guru kelas IV tunarungu
SDLBN Kedungkandang 4 Kota Malang,
diperoleh bahwa guru kekurangan media
pembelajaran  BISINDO. Dalam  proses
pembelajaran, untuk menjelaskan hal yang
abstrak guru menggambar manual di papan tulis
agar siswa dapat menerima yang disampaikan
oleh guru.
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Siswa tunarungu yang mempunyai
kekurangan pada indera pendengarannya hanya
dapat memanfaatkan indera-indera lain yang
mereka punya seperti indera penglihatan dan
perasa (Arnez, 2016). Oleh sebab itu, salah satu
upaya yang dapat diusahakan oleh guru yaitu
menggunakan sebuah media pembelajaran
bersifat video. Media video pembelajaran ini
berfungsi menyalurkan pesan dari sumber
kepada penerima pesan.

Video pembelajaran merupakan salah
satu bentuk dari media pembelajaran berupa
video yang didalamnya juga memuat kata atau
kalimat keterangan untuk mengembangkan daya
ingat siswa terhadap materi. Video pembelajaran
bisindo dapat dikembangkan sebagai media
pembelajaran pada siswa tunarungu karena
siswa dapat memanfaatkan indera
penglihatannya dalam memahami pesan materi
yang ada pada media video pembelajaran
tersebut (Hapsari, Toenlioe, & Soepriyanto,
2019; Putri, Parmiti, & Sudarma, 2020). Selain
itu, siswa juga dapat mendapatkan perasaan
senang yang ditimbulkan dari permainan yang
dilakukan.

Penggunaan media gambar berbentuk
video pembelajaran dapat membantu siswa
dalam mengenal bentuk benda melalui bentuk
gambar dan melatih siswa untuk dapat
menganalisis dan menyimpulkan sehingga siswa
dapat memahami materi yang disampaikan.

Penelitian ini mempunyai keunggulan
yaitu belum adanya media pembelajaran berupa
video pembelajaran untuk mata pelajaran
BISINDO bagi siswa SDLBN. Nilai unggulan
pengembangan media pembelajaran video
pembelajaran  yang  dilakukan  peneliti
dibandingkan dengan penelitian sebelumnya
adalah pada panduan pemakaian media
pembelajaran tersebut dalam bentuk RPP
(Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran) yang
dibuat untuk gurunya masing-masing.

METODE

Model yang digunakan oleh peneliti
adalah desain model Borg and Gall (Meredith
Damien Gall, Borg, & Gall, 2003) yaitu model
deskriptif yang menggambarkan langkah-
langkah prosedur dengan alur yang mesti
dilakukan untuk menghasilkan produk baru atau

mengembangkan produk yang telah ada
sehingga semakin meningkatkan efektivitas dan
efisiensi suatu sistem.

Pengumpalan Dhesuin
infiommasi awil Prencanas Mizdia Valbdes Media
Revisi Media Uji Cska Revisi Mediy
Lapangan

Gambarl: Langkah-langkah penelitian Borg and
Gall

Langkah-langkah  dalam  penelitian
pengembangan menurut Borg and Gall,
meliputi: (1) Pengumpulan informasi awal, (2)
Perencanaan, (3) Desain media, (4) Validasi
media, (5) Revisi media, (6) Uji coba lapangan
Dan (7). Revisi media tahap 2 (M D Gall, 1989).

Media pembelajaran video
pembelajaran BISINDO yang akan
dikembangkan memiliki spesifikasi sebagai
berikut:(1).Didesain  dengan  menggunakan
Adobe after FX.( 2) Mempunyai durasi waktu 8
menit.(3).Digunakan dalam pembelajaran materi
BISINDO pada tema 4 subtema 2.

Peneliti akan melakukan pengembangan
media pembelajaran video. Pada tahap ini
peneliti menentukan kerangka isi materi yang
akan disajikan dalam video pembelajaran ini .
Kemudian membuat desain video pembelajaran
melalui software dari komputer yaitu adobe after
effect yang terbaru.

Pada tahap validasi media ini, dilakukan
validasi oleh beberapa pakar atau tenaga ahli
media, ahli materi dan guru kelas IV tunarungu
yang dikembangkan untuk menilai media dan isi
dari materi yang akan disampaikan tersebut.

Setiap validator (materi dan media)
diminta untuk memberikan penilaian kemudian
akan dilakukan analisis data. Sehingga dapat
diketahui  kekurangan dari produk tersebut.
Validator desain media pembelajaran pada
pengembangan media pembelajaran video
pembelajaran materi BISINDO.

Revisi media pada tahap ini yaitu berupa
media pembelajaran video video pembelajaran
materi BISINDO yang bertujuan untuk
memperbaiki kekurangan yang didapat setelah
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melakukan validasi oleh ahli-ahli pada tahap
sebelumnya.

Uji coba media dilakukan setelah
melakukan validasi sebanyak dua kali media
dan perbaikan atau revisi media untuk
mengetahui kelayakan media pembelajaran
berupa video pembelajaran BISINDO saat
digunakan dalam pembelajaran.

Peneliti menyajikan prosedur dan hasil
uji coba produk dilakukan untuk mengetahuhi
apakah pengembangan media pembelajaran
berupa video pembelajaran BISINDO ini layak
digunakan sebagai media pembelajaran di
SDLBN, kemudian siswa diharapkan mencoba
mempelajari media pembelajaran berupa video
pembelajaran BISINDO, selanjutnya peneliti
meminta siswa memberikan komentar atau
masukan tentang media pembelajaran berupa
video pembelajaran BISINDO yang baru saja
mereka lihat (Parmawati, Prasetyawati, &
Prianto, 2017).

Revisi pada tahap ini dilakukan, apabila
dalam pemakaian kondisi nyata terdapat
kekurangan  atau  kelemahan.  Penilaian
dilakukan oleh validator media dan validator
materi, kemudian dilakukan revisi berdasarkan
saran yang diberikan oleh validator media, dan
validator materi. Selain itu, respon guru dan
siswa menjadi pertimbangan untuk melakukan
revisi.

Berdasarkan kegiatan tersebut peneliti
akan  melakukan  pengembangan  media
pembelajaran yaitu video pembelajaran materi
BISINDO yang bersifat video agar dapat
membantu guru dan siswa tunarungu dalam
pembelajaran BISINDO di kelas.

HASIL

Hasil yang diperoleh peneliti pada
penelitian video pembelajaran BISINDO
sebagai media pembelajaran video yang dapat
dimanfaatkan pada anak tunarungu. Penggunaan
video pembelajaran BISINDO sebagai media
pembelajaran  dapat memperjelas  bahan
pembelajaran dengan sajian materi yang ringkas
dan disesuaikan dengan kebutuhan siswa
tunarungu serta dapat digunakan dengan mudah
dan praktis untuk dibawa kemana saja. Berikut

adalah data hasil dari penelitian yang dilakukan
oleh peneliti.

I 53 .33% untuk aspek fitur-fitur video pembelajaran
[ 90% untuk aspek keterlaksanaan
I 85 67% untuk aspek tampilan video

B g8 89% untuk aspek gambar
B 56 67% untuk aspek kemudahan penggunaan

Gambar 2. Nilai yang diperoleh dari ketiga ahli

Gambar 2 menunjukan nilai yang
diperoleh dari ketiga ahli materi dan dapat dilihat
persentase skor kelayakan dari setiap aspek pada
media pembelajaran video pembelajaran
BISINDO dengan menggunakan rumus skala
likert dengan hasil penilaian 89,33% untuk aspek
kualitas isi flash card, 83,33% untuk aspek
kebahasaan  materi, 84% untuk aspek
keterlaksanaan isi sajian materi flash card, dan
90% untuk aspek tampilan video (video isi sajian
materi). Sehingga diperoleh rata—rata penilaian
untuk seluruh aspek pada media pembelajaran
video pembelajaran BISINDO yaitu 86,78%.
Dengan demikian validasi pada ahli materi
mendapatkan kategori sangat sesuai. Berikut
dalam gambar peneliti sajikan data hasil ahli
materi dari masing-masing aspek penilaian
dalam bentuk grafik.

Gambar 3 merupakan nilai yang
diperoleh dari validasi guru BISINDO SDLB
Negeri, dengan hasil penilaian 90% untuk aspek
kualitas isi, 95,56% utuk tampilan media, dan
95% untuk aspek kualitas teknis. Sehingga
diperoleh rata-rata penilaian untuk seluruh
aspek pada media pembelajaran video
pembelajaran BISINDO adalah 93,52% dengan
kategori sangat baik. hasil penilaian oleh guru
terhadap media pembelajaran video
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pembelajaran BISINDO disajikan juga data
dalam bentuk grafik hasil penilaian oleh ahli
materi dari masing-masing aspek penilaian.

90,000

-

B 9,33% untuk aspek kualitas isi video

[183,33% utuk aspek kebahasaan materi

[84% untuk aspek keterlaksanaan isi sajian materi
[E190% untuk aspek tampilan video

Gambar 3. Nilai yang diperoleh dari validasi
guru

-~ /'-

I 100% untuk tampilan media
E1100% untuk tampilantampilan teknis

Gambar 4. Penilaian uji coba di sekolah

Gambar 4 menunjukan penilaian uji
coba disekolah. Sama halnya dengan uji
kelompok kecil, uji lapangan juga terdapat tiga
aspek yang diukur. Dari ketiga aspek tersebut
semuanya mendapatkan persentase penilaian
100%, artinya siswa merespon positif media
video pembelajaran BISINDO. Selain dalam
bentuk tabel hasil penilaian uji coba lapangan
disajikan juga data dalam bentuk grafik. Berikut

merupakan data gambar hasil penilaian uji coba
lapangan dari masing-masing aspek penilaian.

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian, maka
peneliti akan membahas hasil penelitian tersebut
yang didasarkan teori literatur yang ada dan
relevan. Pada tahapan awal yaitu mengumpulkan
informasi untuk menganalisis kebutuhan objek
penelitian yaitu siswa tunarungu.

Pengumpulan informasi awal dilakukan
dengan wawancara kepada guru kelas dalam hal
ini guru kelas SDLBN 4 Kedungkandang Kota
Malang dan  kajian literatur  terhadap
karakteristik obyek penelitian dan solusi untuk
menangani permasalahan yang ditemukan.
Diketahui bahwa anak tunarungu, menjadikan
penglihatan sebagai indera pokok. Dengan
demikian, guru dituntut untuk memberikan
materi pembelajaran dengan menggunakan alat
bantu video untuk membantu kegiatan
pembelajaran dikarenakan siswa tunarungu sulit
memahami hal-hal yang bersifat abstrak.
Dengan demikian, dengan kajian literatur yang
dilakukan peneliti mengembangkan kartu belajar
berupa video pembelajaran BISINDO. Video
pembelajaran termasuk media

Video yang berupa kartu bergambar
yang berhubungan dengan materi pelajaran,
sehingga dapat menyalurkan  informasi
pembelajaran. Video pembelajaran dirancang
dengan menyusun rancangan materi yang akan
dibuat sesuai dengan kompetensi dasar dan
indikator-indikator yang akan dicapai dalam
pembelajaran. Selanjutnya peneliti membuat
desain untuk halaman awal atau judul, serta
mencari dan mengumpulkan gambar-gambar
dari berbagai sumber, kemudian membuat dan
menggabungkan menjadi satu-kesatuan sesuai
dengan fitur video pembelajaran dengan
menggunakan software Adobe after fx.

Desain tersebut diharapkan dapat
menjadi dasar dalam mengembangkan media
pembelajaran video pembelajaran BISINDO.
Video pembelajaran disajikan dengan desain
tampilan yang menarik, sehingga dapat memberi
ketertarikan siswa untuk belajar diharapkan
menjadi media pembelajaran yang dapat
digunakan guru maupun siswa untuk membantu
dalam kegiatan pembelajaran.
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Media video pembelajaran BISINDO
dinyatakan sangat layak oleh validator ahli
media dengan skor penilaian dalam persen
92,41%. Skor tersebut menunjukan bahwa Video
pembelajaran yang dikembangkan dinilai dapat
menarik siswa tunarungu untuk membaca karena
penyajiannya yang didukung dengan ilustrasi
gambar dan kontras warna yang menarik, serta
video pembelajaran yang bersifat video dinilai
dapat membantu siswa tunarungu memahami
materi yang disampaikan. Hal tersebut sesuai
dengan manfaat dari adanya media pembelajaran
yaitu mampu meningkatkan dan mengarahkan
perhatian siswa sehingga dapat menimbulkan
motivasi  belajar siswa dan = mampu
menanggulangi keterbatasan indera, ruang dan
waktu.

Sajian materi video pembelajaran juga
mendapatkan kategori sangat sesuai oleh para
ahli materi dengan rata-rata persentase skor
86,35%. Hal tersebut berarti materi yang
disajikan dalam video pembelajaran sesuai
dengan indikator yang akan dicapai dalam
pembelajaran serta gambar yang disukai dalam
video pembelajaran sesuai dengan materi yang
akan disampaikan sehingga mudah dipahami
siswa. Video pembelajaran menggunakan
ilustrasi  gambar  yang tepat  dalam
menyampaikan materi yang disajikan sehingga
materi tersebut dapat sampai kepada siswa.
Materi pada media pembelajaran dikatakan
sesuai jika dalam penyajian gambar dalam media
pembelajaran mudah dipahami dan dapat
merangsang pemahaman akan materi.

Media video pembelajaran menurut
guru kelas tunarungu sudah sangat baik dengan
rata-rata persentase skor 92,78%. Hal ini berarti
media pembelajaran sangat baik untuk
diteruskan pada uji coba siswa. Validator guru
menilai produk video pembelajaran sudah sangat
sesuai dengan kebutuhan siswa tunarungu
karena mengandung gambar-gambar video yang
membuat siswa memahami hal-hal yang terlalu
abstrak yang kurang dimengerti oleh siswa
tunarungu dan menggunakan warna-warna yang
menarik dengan fungsi memikat perhatian siswa.

Penilaian dari guru kelas tunarungu
memperoleh ~ persentase  paling  tinggi
dibandingkan dengan validasi dari ahli media

dan ahli materi. Hal tersebut disebabkan, video
pembelajaran BISINDO dianggap sebagai media
pembelajaran yang inovatif, kreatif, dan
termasuk media yang dibutuhkan untuk
membantu pembelajaran siswa,terutama oleh
siswa dengan penyandang ketunaan pada sistem
pendengarannya, karena video pembelajaran
merupakan media video yang disesuaikan
dengan kebutuhan siswa tunarungu.

Manusia diciptakan dengan kelebihan
dan kekurangan masing-masing. Tunarungu
adalah penyandang cacat fisik yang memiliki
keterbatasan pada pendengaran. Tunarungu
merupakan istilah yang digunakan untuk
menunjukan  keadaan  seseorang  yang
kekurangan kehilangan pendengaran yang
dialami oleh seseorang. Secara umum tunarungu
dikategorikan  kurang dengar dan tuli,
sebagaimana yang diungkap oleh (Wasita, 2012)
bahwa tunarungu adalah suatu istilah umum
yang menunjukan kesulitan mendengar yang
meliputi seluruh kesulitan mendengar dari yang
ringan sampai kelas berat, digolongkan kedalam
tuli dan kurang dengar kelasnya.

Pengertian mengenai tunarungu juga
sangat beragam dalam dunia ini, yang semuanya
mengacu pada keadaan atau  kondisi
pendengaran anak tunarungu. Tunarungu dapat
diartikan sebagai suatu keadaan kehilangan atau
berkurangnya pendengaran yang mengakibatkan
seseorang dari usia berapapun tidak dapat
menangkap berbagai rangsangan terutama
melalui pendengaran (Mudjiyanto, 2018).

Masalah utama pada anak dengan
gangguan  pendengaran adalah  masalah
komunikasi itu adalah faktanya. Penderitaan
anak tunarungu saat ini ialah berpangkal dari
kesulitan ~ mendengar, sehingga  seorang
tunarungu pembentukan bahasa sebagai salah
satu cara berkomunikasi menjadi terhambat dan
sulit, sehingga perlu adanya bahasa isyarat
(Kautsar et al., 2015; Yuniati, 2013).

Ketidakmampuan berbahasa pada anak
tunarungu khususnya secara herbal, akan
mengalami  banyak kesulitan ~ dalam
menyampaikan pikiran, perasaan, gagasan,
kebutuhan, saran khusus dan hendaknya pada
orang lain, sehingga kebutuhan mereka kurang
terpuaskan secara sempurna. Di samping itu juga



Anugerah-Pengembangan Video Pembelajaran 83

tidak dimengerti oleh orang lain, anak tuna
rungu sukar memahami orang lain,sehingga
tidak jarang mereka terkucil atau terisolasi dari
lingkungan sosialnya.dan ada juga yang bisa
berbaur dengan masyarakat saat ini dengan asian
para game (Pradana & Ikom, 2015).

Saluran  komunikasi  berhubungan
dengan panca indera, yaitu pengelihatan,
pendengaran, peraba, penciuman, dan perasa.
Dengan demikian, panca indera sebagai saluran
komunikasi berpengaruh terhadap efektif
tidaknya pros komunikasi. Jika salah satu dari
saluran tersebut terganggu, dapat dipastikan
terganggu pula proses komunikasi. Untuk itu,
seseorang yang kehilangan fungsi alat indera
pendengarannya atau yang biasa dikenal dengan
sebutan tunarungu akan mengalami hambatan
yang lebih besar dalam proses komunikasi
verbal.

Anak Berkebutuhan Khusus (ABK)
merupakan istilah lain menggantikan kata yang
artinya sama yaitu “Anak Luar Biasa (ALB)”
yang menandakan adanya kelainan khusus dan
kekurangan pada indranya. Anak berkebutuhan
khusus mempunyai karakteristik yang berbeda
sangat antara satu dengan yang lainnya. Di
negara indonesia, siswa berkebutuhan khusus
yang mempunyai gangguan perkembangan dan
telah diberikan layanan (Kautsar et al., 2015;
Yuniati, 2013) (yuniati,y 2011:30)

Dampak ketunarunguan bagi individu
(anak tunarungu itu sendiri) yang memiliki kosa
kata yang sedikit sulit, sehingga perlu
dimaksimalkan pada indera penglihatannya
dalam pembelajaran .

Penelitian ~ pendahuluan  dilakukan
dengan wawancara oleh guru kelas IV tunarungu
tentang pembelajaran materi BISINDO dan
media-media yang dibutuhkan. Pada langkah ini
dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui
bagaimana proses pembelajaran dan apa saja
media yang dibutuhkan oleh siswa tunarungu
agar peneliti dapat merancang produk awal dari
Video pembelajaran BISINDO yang akan
dikembangkan. Format dari Video pembelajaran
disesuaikan  dengan  kemampuan  siswa
tunarungu yang kesulitan dalam pembelajaran
yang abstrak (Pradana & Ikom, 2015).

Setelah melakukan penelitian dan
pengumpulan informasi awal, selanjutnya perlu

perencanaan atau planning. Peneliti merancang
sebuah media pembelajaran yang diharapkan
dapat membantu proses belajar mengajar melalui
berbagai macam sumber seperti buku-buku,
internet, dan jurnal-jurnal.

Tunarungu, sama halnya dengan difabel
yang lain yang merupakan warga negara
Indonesia berhak memperoleh pendidikan secara
layak. Seperti diketahui Anak Berkebutuhan
Khusus (ABK) membutuhkan perhatian lebih
untuk meningkatkan fokus terhadap proses
belajar, selain itu peran bahasa isyarat sangat
penting (Effendi, Hardiyana, & Gustiana, 2016).

Kelebihan fungsi indra lainnya perlu
dioptimalkan antara lain melalui visualisasi. Ini
dapat dibantu dengan multimedia. Multimedia
merupakan gabungan dua atau lebih format
media yang dapat terdiri dari teks, grafis, foto,
animasi, dan video (Hwang, Chen, & Hsu, 2006;
Mayer, 2005).

Tantangan kebutuhan peserta didik
berkebutuhan khusus membutuhkan empati dan
kesadaran yang tinggi dari para pendidik dan
orang tua. Para guru dituntut memiliki
kompetensi yang lebih banyak dalam rangka
pengembangan media dan sumber belajar yang
adaptif terhadap kebutuhan peserta didiknya.
Untuk melakukan hal tersebut para pendidik
perlu memiliki literasi media dan keterampilan
TIK yang memadai (Alfindasari & Surahman,
2014; Praherdhiono et al., 2019). Banyak hal
yang dapat dilakukan salah satunya dengan
senang mengikuti pelatihan-pelatihan
pengembangan media untuk meningkatkan
kompetensinya.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitiian yang telah
dilakukan dapat disimpulkan bahwa Media
pembelajaran video pembelajaran BISINDO
yang menarik dan dirancang untuk anak
tunarungu telah berhasil dikembangkan dengan
desain untuk membuat dan menggabungkan
gambar dan kata sehingga terbentuklah fitur
video pembelajaran yang utuh. Berdasarkan
hasil uji kelayakan ahli materi, ahli media dan uji
coba di kelas diperoleh kesimpulan bahwa media
video Bisindo telah valid, layak dan dapat
digunakan dalam pembelajaran pada siswa
tunarungu.
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